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ABSTRACT

Kenikir is a medicinal plant which has many benefits, the part of the kenikir plant that is
often used is kenikir leaves, kenikir leaves themselves are widely used as antihypertensive, anti-
inflammatory, and anti-cancer besides kenikir leaves also have high anti-oxidants, research This
study aims to determine the growth response and morphological changes that occur in kenikir
i)lants. This research was carried out in Labuhanbatu and Bogor. The material used in this study was
ocal kenikir flower seeds from Labuhanbatu, then the seeds were irradiated with 7 different dose
levels. The observations observed were plant height germination, number of leaves and
morphlological changes in plants, the results of this study showed different results with plants.
control.
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INTISARI

Kenikir merupakan tanaman obat-obatan yang mana memiliki banyak manfaat, bagian
tanaman kenikir yang sering di manfaatkan iyalah daun kenikir,daun Kkenikir sendiri banyak di
manfaat kan sebagai antihipertensi, antiinflamasi, dan anti kanker selain itu daun Kkenikir juga
memiliki anti oksidan yang tinggi, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan
serta perubahan morfologi yang terjadi pada tanaman kenikir Penelitian ini dilaksanakan di
Labuhanbatu dan Bogor. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah biji bunga kenikir lokal
labuhanbatu,selanjutnya biji di iradiasi dengan 7 taraf dosis yang berbeda pengamatan yang di amati
adalah perkecambahan, tln%gl tanaman, jumlah daun, dan perubahan morfologi pada tanaman, hasil
penelitian ini menjukjakan hasil yang berbeda-beda dengan tanaman kontrol.
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PENDAHULUAN

Kenikir ~ (Cosmos caudatus kunth)
merupakan tanaman yang dapat di jumpai di
wilayah Amerika tengah dan juga Asia tenggara
(Cheng et al., 2015) Bagian tanaman kenikir
yang sering dimanfaatkan sebagai obat — obatan
diantaranya daun kenikir. Daun kenikir banyak
dimanfaakan sebagai antihipertensi,
antidiabetes, antiinflamasi, dan anti kanker.
Selain itu, daun kenikir dapat meningkatkan
sirkulasi darah, memperkuat struktur tulang,
mengobati luka, dan memiliki antioksidan yang
tinggi (Rahman et al., 2017) (Pebriana, 2017).

Selain dimanfaatkan sebagai obat-obatan,
daun kenikir juga banyak dimanfaatkan sebagai
sayuran. Kenikir memiliki bentuk dan warna
bunga yang menarik yaitu warna kuning dan
pink sehingga tak sedikit masyarakat menanam
kenikir di sekitar rumah sebagai tanaman hias.
(Saputra, 2019)

Iradiasi sinar gamma merupakan suatu
mutagen fisik yang berupa radiasi ionisasi dapat
menembus sel-sel dan juga jaringan dengan
mudah.Teknik ini cukup efisien dan dapat
menciptakan keragaman populasi,Iradiasi sinar
gamma akan menghasilkan ion dan juga radikal
dalam bentuk hidroksil. Hidroksil dan hydrogen
peroksida yang di hasilkan dari pancaran
iradiasi sinar gamma akan bersenyawa degan
bahan tanaman yang telah di iradiasi dan
menyebab kan kerusakan secara fisiologis,di
ferensiasi sel, dan kerusakan gen,iradiasi sinar
gamma merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan keragaman genetic pada tanaman
(Giono et al., 2014).

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di
Labuhanbatu dan Bogor. Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah biji bunga kenikir
lokal labuhanbatu. Biji bunga kenikir yang telah
dipanen dikirim ke Badan Tenaga Nuklir

Nasional (BATAN) Jakarta untuk diradiasi.
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) 1
faktor yaitu taraf dosis iradiasi . Taraf dosis
iradiasi sinar gamma yang diberikan yaitu 0, 50,
80, 100, 120, 140, dan 160 Gray. Penelitian ini
di laksanakan pada bulan Maret sampai dengan
Mei, Bahan yang dibutuhkan dalam penelitian
ini diantaranya pot tray, polybag, tanah top soil,
Parameter yang diamati diantaranya: Persentase
perkecambahan, tinggi tanaman, jumlah daun
dan pengamatan morfologi pada tanaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan ~ hasil  analisis  data
perkecambahan pada tanaman kenikir terlihat
bahwa kecambah yang di radiasi pada dosis 100
Gy dan 80 gy memiliki tingkat kematian
tertinggi, sementara tingkat kehidupan berada
pada dosis 50 dan 140 Gy, berbeda nyata
dengan tanaman kontrol, Jan et al., (2011)
menyatakan bahwa iradiasi sinar gamma pada
dosis rendah secara signifikan dapat meningkat
kan pertumbuhan, sementara pada dosis

tertinggi terbukti dapat  menghambat
pertumbuhan  dan  dapat  menyebabkan
kematian.

Data persentase per kecambah dapat
dilihat pada tabel 1, persentase perkecambah
dapat di amati untuk melihat tingkat kematian
dan kehidupan pada kecambah, persentase
perkecambah di amati pada umur 1 dan 4 MST.

Tabel 1. Data Perkecambahan

Dosis (Gy) Perkecambahan
% mati % Hidup

0 0 100

50 20 80

80 60 40

100 70 30

120 40 60

140 20 80

160 50 50
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Hasil  penelitian  pada tabel 1
menunjukkan bahwa tingkat kematian kematian
tertinggi berada pada dosis 100 Gy dan 80 Gy,
sementara itu tingkat kehidupan tertinggi
berada pada dosis 50 Gy dan 140 Gy, berbeda
sangat nyata pada tanaman kontrol, menurut
Prabhandaru & Saputro, (2017) peningkatan
iradiasi sinar gamma memberi pengaruh yang
tidak signifikan,peningkatan dosis iradiasi sinar
gamma dapat menurunkan daya berkecambah
dan keserempakan tumbuh benih, berikut
tampilan gambar perkecambahan.

Gambar 1. Perkecambahan pada 7 taraf dosis iradiasi

Gambar 1 menunjukkan tingkat kematian
yang di akibatkan oleh iradiasi sinar gamma.

Data persentase rata-rata tinggi tanaman
kenikir pada beberapa dosis sinar gamma dapat
di lihat pada tabel 2,

Tabel.2 Data Pertumbuhan
Rata-rata Tinggi Tanaman

Dosis Tinggi Tanaman (cm)

1 2 3 4

MST MST MST MST
0gy 105 16,6 22,7 332
50 gy 10,7 178 26,8 37,3
80 gy 12,7 186 256 358
100gy 10,5 17,7 245 347
120gy 106 19,1 250 337
1409y 92 179 220 323
160gy 91 160 211 311

Hasil dari penelitian ini menunjukkan
rata rata tinggi tanaman yang berbeda nyata
pada pada umur 4 MST dimana pada dosis 140
Gy dan 160 Gy berbeda nyata pada tanaman
kontrol. Hal ini dapat terjadi di karnakan
semakin tinggi dosis yang di berikan maka akan
semakian menekan proses pertumbuhan dan
tinggi pada tanaman.

Menurut ~ Sinambela, (2019) pada
penelitian nya menyatakan bahwa penerapan
dosis sinar gamma dapat menurunkan jumlah
tanaman hidup, tinggi tanaman, jumlah daun
dan jumlah anakan bawang merah.

Ginting et al., (2015) menyatakan bahwa
penyinaran sinar gamma mulai dari dosis 5 Gy
dapat menghasilkan tanaman tinggi tanaman
dengan jumlah daun dan perkecambahan yang
berbeda nyata dengan tanaman kontrol, berikut
tampilan gambar perbedaan tinggi tanaman
pada 7 taraf dosis iradiasi:

Gambar 2. perbedaan tinggi tanaman pada 7
taraf dosis iradiasi sinar gamma

Hasil dari rataan jumlah daun dapat
dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3. Jumlah Daun

Dosis Jumlah

daun

1MST 2 3 4 MST

MST MST

0gy 8,3 11,4 145 218
50 gy 79 13,0 16,3 24,1
80 gy 8,0 11,1 143 256
100gy 8.2 9,8 13,7 22,7
120gy 9,0 12,7 16,0 21,0
140gy 81 12,1 152 222
160gy 8,3 11,7 157 23,0

Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa jumlah daun tanaman kenikir pada umur
4 MST berbeda nyata pada dosis 120 Gy dan
140 Gy, data pengamatan jumlah daun berbeda
sangat nyata dengan tanaman kontrol, hal ini di
karna kan semakin tinggi dosis iradiasi yang di
berikan maka akan menekan laju pertumbuhan
dan jumlah daun pada tanaman.

Sinurat, (2021) menyatakan bahwa Efek
yang di timbulkan dari penyinaran sinar gamma
pada tanaman bawang merah  dapat
menimbulkan  perbedaan yang signifikan
mengurangi jumlah daun pada dosi 5 Gy dan 6
Gy.

Batubara, (2014) juga menyatakan bahwa
semakin besar dosis radiasi yang di berikan
maka akan menekan pertumbuhan dan jumlah
daun pada tanaman, berikut tampilan gambar
perbedaan jumlah daun pada dosis 120,140 dan
kontrol:

Gambar 3. perbedaan jumlah daun pada dosis
120,140,0 Gy

Perubahan Morfologi Tanaman. Perubahan
morfologi terjadi pada dosis 140 Gy dan 160
Gy, dimana pada dosis 140 Gy terjadi
perubahan pada batang dimana batang tampak
melengkung sehingga tampak berbeda nyata
dengan tanaman kontrol, hal ini dapat terjadi
dikarnakan permberian dosis iradiasi sinar
gamma yang dapat mengakibat kan perubahan
pada bentuk batang pada tanaman.

Hal serupa terjadi pada penelitian
Rosyidah Anshori et al., (2015) dimana terjadi
perubahan pada bentuk batang tanaman kunyit,
yang dimana terjadi pada dosis 50 dan 60 Gy.

Pada dosis 160 Gy tampak perubahan
terjadi pada daun dan tinggi tanaman yang
memendek, pada daun terlihat tidak terbentuk
dengan sempurnah tampak berbeda dengan
tanaman kontrol, tekstur batang daun yang kecil
sehingga membentuk susunan daun menjadi
lebih padat bagian pangkal bawah daun tampak
layu dan rapuh.
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Hal serupa juga terjadi pada penelitian
Susila et al., (2019) dimana pada penelitian nya
menyebut kan pemberian dosis iradiasi 20 Gy
dapat memberikan perubahan pada tanaman
dimana tanaman menjadi kerdil,ruas batang
yang memendek sehingga susunan pada daun
menjadi lebih padat.

Indrayanti et al., (2012) menyebut kan
bahwa semakin tinggi dosis yang di berikan,
maka tanaman akan menjadi lebih pendek dan
berbeda nyata dengan tanaman kontrol. Berikut
adalah tampilan gambar perubahan morfologi
pada tanaman:

Gambar 4. Perubahan morfologi pada dosis 140
dan 160 Gy

KESIMPULAN

Terdapat perbedaan nyata yang di
akibatkan oleh iradiasi sinar gamma yaitu pada
perkecambahan,tinggi  tanaman,jumlah  daun
dan perubahan morfologi,yang berbeda dengan
tanaman kontrol, iradiasi sinar gamma dosis

tinggi pada tanaman kenikir memberikan
pengaruh yang nyata , pada dosis 140 dan 160
Gy memberikan perubahan yang berbeda
dengan tanaman kontrol.
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